DAFTAR PUSTAKA

Atmaja, J. R. (2018). Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus.
Jakarta: Rosadakarya.

Atyanta, A., Hanum, F., & Amurwaningsih, M. (2012). Hubungan tingkat
pengetahuan ibu tentang karies dan peran ibu dalam mencegah karies pada
anak tunagrahita. Medali jurnal Volume 2, Nomor 1, pp: 48-52. Medali
Dental Intelektual.

Budiharto. (2010). Pengantar Ilmu Perilaku Kesehatan dan Pendidikan
Kesehatan Gigi. Jakarta : EGC.

Chemiawan, E., Gartika, M., & Indriyanti, R. (2011). Perbedaan prevalensi karies
pada anak sekolah dasar dengan program UKGS dan tanpa UKGS.
Laporan Penelitian pp: 2-5. Bandung: Universitas Padjadjaran Bandung.

Darsini. (2014). Pengaruh peran orang tua tentang perawatan gigi terhadap
terjadinya karies dentis pada anak pra sekolah. Jurnal keperawatan dan
kebidanan Stikes dian husada Mojokerto, pp: 83-91. Stikes Cendekia
Medika Jombang.

Departemen Kesehatan. (2012). Pusat Data dan Informasi. Depkes RI

Desininggrum, D. R. (2016). Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus. Yogyakarta:
Psikosain.

Gayatri, R. W. (2016). Gambaran Status Karies Gigi Anak Sekolah Dasar Malang.
Journal Preventia Volume 1, Nomor 1, pp: 42-50. Universitas Negeri
Malang.

Herijulianti, E., Indriani, T. S., & Artini, S. (2002). Pendidikan Kesehatan Gigi.
Jakarta: EGC.

Throni, T. O. (2004). Bunga Rampai Sosiologi Keluarga. Jakarta: Yayasan Obar
Indonesia.

Istigomah F, Susanto HS, Udiyono A dan Adi MS (2016). Gambaran karies gigi
pada anak tunagrahita di SLB C Kota Semarang: Jurnal Kesehatan
Masyarakat (E-Journal). Volume 4, Nomor 4, Oktober 2016. Universitas
Diponegoro.

Kementrian Kesehatan.(2012). Pusat Data dan Informasi. Kemenkes RI.

Kidd, E. A., & Bechal, S. J. (1992). Dasar-dasar karies. Jakarta: EGC.



Machfoedz, 1. (2005). Menjaga Kesehatan Gigi dan Mulut Anak-Anak dan Ibu
Hamil. Yogyakarta: Fitramaya.

Mentari, S., Bany, Z. U., & Novita, C. R. (2016). Hubungan Peran Orang Tua
terhadap Indeks DMF-T Siswa Sekolah Dasar dengan UKGS: Journal
Caninus Denstistry Volume 1, Nomor 4, pp: 63-69. Universitas Syah
Kuala.

Notoatmodjo, S. (2007). Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku. Jakarta: Rineka
Cipta.
(2010). Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku. Jakarta: Rineka Cipta.

Ramadhan. (2010). Serba-Serbi Kesehatan Gigi dan Mulut. Jakarta: Bukune.

Regina, & Novita. (2011). Asuhan Keperawatan Maternitas. Ghalia Indonesia.
Bogor.

Republik Indonesia. (2009). Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 Tentang
Kesehatan. Lembaran Negara R1I.

Republik Indonesia. (2014). Undang-Undang No. 25 Tahun 2014 Tentang Upaya
Kesehatan Anak. Lembaran Negara RI.

Riskesdas (2007). Laporan Hasil Riset Kesehatan Dasar: Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia.

(2013). Laporan Hasil Riset Kesehatan Dasar: Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia.

Salmiah, S. (2010). Retradasi Mental: Jurnal Fakultas Kedokteran gigi USU
Medan Volume 2, Nomor 2, pp: 13-14. Universitas Sumatera Utara.

Sandy, A. (2017). Peran Orang Tua Terhadap Keterampilan Menyikat Gigi dan
Mulut pada Anak Disabilitas Intelektual: Jurnal Tekno Sains Volume 7,
Nomor 1, pp: 55-56. UGM

Saputra, Y. (2008). Pendidikan Jasmani dan Olah Raga. Jakarta: Rineka Cipta.

Soemantri, S. (2012). Psikologi Anak Luar Biasa. Bandung: PT. Refika Aditama.

Sriyono, W. N. (2007). Pengantar Ilmu Kedokteran Gigi Pencegahan.
Yogyakarta: Medika.

Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta.



Sunarty, K. (2016). Hubungan Pola Asuh Orang tua dan Kemandirian Anak:
Journal of EST. Volume 2. Nomor 3, pp: 152-160. Universitas Negeri
Makassar.

Sulandjari, H. (2008). Buku Ajar Ortodonsia 1 KGO. Yogyakarta: FKG UGM,
pp: 16-17.

Suryawati, P. N. (2010). 100 Pertanyaan Penting Perawatan Gigi Anak. Jakarta:
Dian Rakyat.

Tarigan, R. (2013). Karies Gigi. Jakarta: EGC.

Tulangow, G. J. (2015). Gambaran status karies pada anak berkebutuhan khusus
di SLB YPAC. Manado: Jurnal E-Gigi, Volume 3, Nomor 2, pp: 610-614.
Universitas Sam Ratulangi.

Wati, G. M. (2012). Outbound Management Training untuk Meningkatkan
Kemampuan Penyesuaian Diri Anak Tunagrahita: Educational Psychology
Journal, Volume 1 (1) tahun 2012, pp: 68-74. Universitas Negeri
Semarang.

WHO. (2013). Oral Health Surveys Basic Methods 5 th Edition.





